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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sejak dilahirkan dan mengenal peradapan, manusia selalu berusaha untuk meningkatkan taraf
hidupnya dengan berusaha untuk meningkatkan kuahtas hidupnya Semuanya semata hanya
karena manusta mengmginkan “kenyvamanan” dalam hidupnya Dari sint mulailah berbagai

macam hal diciptakan manusia dalam setiapi penemuannya, seperti telepon, kendaraaan

bermontor, pesawat, mesin — _Me h _dain againva Semuanya diciptakan untuk

hidupnya tdak  pemah bi erdrk va démgan “hingkungan  Menurut
Suraya (2005), lingk [ idupan manusia yang

bisa dilihat dan pefubahan yang : | a emberikan| sambaran mengenai

Kabupaten Pek n mer salah wi ) it ng terletak di

Lintang Selatan Sung g ! v : 3 an adalah Kali Sragi dan
Kah Sengkarang ' [

Pekalongan telah lama dik satu pusat produksi batk berada d

Kecamatan Buaran dan Wiradesa Produksi batk, bark batik tulis atau batik cap dan pnnting
amat mewarnai kegiatan ekonomi masyarakat Kota Pekalongan Data mengenai Home Industry

Batik di Pekalongan dapat dilihat di Tabel 1 1 benkut



Tabel 1 1 Data Home Industry Batk di Pekalongan

M Kapasitas
Uraian Wilavah Il:dnl:l::: l,lmba?z ‘ Sungai vang dialin
(Per Hant'M)
l\eT\ﬁRODESd e 691 | S SENGKARANG |
I _ Ngalivan, Gubangan
Kec TIRTO 16 404 Medun, Pucung menuju ke
S SENGKARANG
————— = — S = —— S ————————
Kec WONOPRINGGO | 6 Welo , Camprang, Sengkarang

menuju ke S SENGKARANG

— - SR S
Sumber . Badan Lingkungan Hidup

menggunakan pews ' Wan wvang lebih murah

pembuangan imbah cair i ahan karena IPAL komunal

(Instalasi Pengolahan Aur | menampung air limbah

tersebut

Kerajinan batik merupakan salah satu sektor industn kreatif yang berpotensi dalam memberikan
kontribusi dan solusi pada persoalan-persoalan sosial dan ekonomi bangsa Industri ini banyak
terdapat di berbagai kota dan kabupaten di Pulau Jawa, di antaranya adalah Pekalongan dan Solo
di Jawa Tengah Pada umumnvya sentra industri batik terdin dan industri-industn berskala kecil

dan menengah, akan tetapi, ada juga industn berskala besar Permasalahannya, dengan
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menjamurnya industri batik rumahan (home industry), maka masalah limbah menjadi sesuatu
vang serus untuk di pikirkan karena berhubungan dengan lingkungan dimana manusia hidup dan
tinggal bersama lingkungannya Meski sudah berusaha melakukan penanganan limbah, namun
sampai sekarang Pemenntah Pekalongan masih kewalahan dalam menangani masalah itu. Pelaku
industri batik rumahan membuang limbah langsung ke sungar sehingga sungai menjadi kotor
Oleh Sianita & Nurchayati (2006) bahwa, air yang bersih tdak dwkur dan tingkat
kemurniannya, tetapi dibandingkan dengan keadaan normalnya Jika air yang dimaksud telah

mengalami penyimpangan dan keadaan normalnya maka air tersebut dikatakan telah mengalami

pencemaran

Kondis: tersebut diatas terjad ekalongan, karena banyaknva pengusaha industr, terutama

fibah mdustr?n_val lan:g'suﬁﬁ ke j,llmm Sungs bih lanjut dyelaskan,

industn batik membua

sebenarnya Pemenn b rusaha me

bauk dengan daerah Jenggot
Namun Kk rsebut tak lag
mampu mena pat itu (Suara
Merdeka, 2009 ema Yt ! ain7fak nengakibatkan

rusaknva ekosistem, sakny: ] ' - ; ‘a udara serta

limbah cair vang dipreditksi o atik setui \va.te ¢ hih1 kapasitas Instalasi

limbah cair tersebut

mencapai 2 000 meter kubik setiap hari Sementara itu, di Kelurahan Kauman, 28 umit industn
kecil memproduksi limbah cair sebanyak 200 meter kubik Sedangkan, kapasitas IPAL hanya

130 meter kubik perhan

Dua tahun sebelumnya juga telah dilaporkan bahwa Kapasitas Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) vyang dimiliki oleh Pekalongan hingga kini belum mampu mengatasi pencemaran
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limbah industr bauk  Tidak mengherankan jika masih banyak limbah yang dibuang secara
langsung ke sungai tanpa melalui proses pengolahan. Sehingga tidak mengherankan jika sungai
disana tercemar cukup parah dengan warna hitam pekat obat batik vang mengandung bahan

kimia (Wawasan, 2008)
Masalah imbah cair industri batik ternyata menjadi permasalahan utama di Pekalongan Dalam

kurun waktu tiga tahun berturut turut, dilaporkan oleh media massa diatas, jika masalah limbah

cair industn batk menjadi sorotan utama vang tak kumung usai Air sungar yang diahn oleh

membengkaknya ir negarz g ' iran sungai,

Banyaknvya ind cair yang

dibuang secara la 1 masalah bag

lingkungan  Keadaar U aL:bal?" masfﬁ__;er . ' instalasi
! _ —1— J

pengolahan limbah pcrlu ng menghambat tingkat

perkembangan penggunaan s tan Tirto, Kecamatan

Wonopringgo dan Kecamata

Tupuan dan penelitian i1 adalah untuk menganalisa sejauh mana keberhasilan adops: teknologi
untuk pengolahan hmbah cair industn batik berdasarkan persepsi pelaku usaha industri kecil
batk di Pekalongan dan stakeholder terkait Hasil penehitian diharapkan dapat membantu
memberikan solusi bagi masalah lingkungan vang ditimbulkan oleh adanva aktivitas industn

kecil batik di Pekalongan



1.2 TINJAUAN PUSTAKA

Penggunaan kain bauk di Jawa, dimula semenjak jaman kerajaan Bauk dengan cin dan montf
tertentu di Jawa Tengah menunjukkan identitas kota tersebut Sebut saja Pekalongan. Solo dan
Jogjakarta  Meskipun sekarang mular dimunculkan motf — motif batk tertentu dan berbaga
daerah di Jawa Tengah seperti Batang, Kebumen, Kudus. Rembang dan Salatuga Saroni (2008),
men)jelaskan jika kain batuk merupakan kain khusus vang hanya boleh digunakan oleh kerabat

keraton. Namun kebutuhan akan kain batik oleh keluarga keraton makin meningkat sehingga

tdak mungkin mengandalkan kain bauk buatani putn keraton Akhirnya munculah pembatik

| pewarna sintetis
vang lebih mencolok atik Cina dan pada

pembautk pnbumi

Kamus Besar Bahasa 14y ik 0 ‘ en Pendidikan
Nasional 2001, bauk ak : ' ‘ eperti hewan,
bunga, daun, tana vang bis 11 di-pa —A ! ) n Seperti gans,

kotak, seg higa,

adalah persiapan

vaitu menyiaphan kam f!'n-a.lsulp.-cl':in peralatan’ lamnya, p nolaan yaitu

cran dan anjemura Ir seperti vang di

i B




® Pemoclaan Pangecapan =% Pevamaanmotf

KATNFUTIHFOLOS l

Penutupan+ama

!

Pevamaan Dasar

1——Flmsh'n_g € Pzlorodan (—J

KAINSANK

Astkin (2008)

Gambar 12 1 Diagram Proses Pembuatan Bauk

Penggunaan air dilakukan pada proses pewamaan celup, pelorodan dan fimishing. Zat pewarna
yang cocok untuk batik menurut’ Dyfenforth (2003). adalah yang mampu diaplikasikan dalam
serat alami. Pada jaman dahulu di Indoncsia pewarnaan menggunakan serat alami, namun
sckarang untuk mlar vang lebih ‘ekonomis banyak digunakan pewama sintetis atau pewarna
kimia_ Secara umun teon mengenai pewarnaan adalah penyerapan kain terhadap wama. Jika air
mengandung pewama-dan kam dimasukkan-kedalamnya: maka wama akan.melekat pada kain

Intensitas warna dapat menipengaruhi hasil pewarnaan:

Perubahan atau perkembangan kualitas hngkungan hidup dapattérjady dengan campur tangan
manusia melalur kegiatan  pembangunans. Umumaya® di  negara negara vang sedang
berkembang, pengendalian dampak lingkungan sening tidak dilakukan oleh pemrakarsa atau
pelaku pembangunan dan lebih senng beronentasi pada keuntungan ekonomi Salah satunya
adalah kerusakan lingkungan melalui kegiatan industri dimana kegiatan i menghasilkan produk
sampingan berupa limbah Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair, gas, dan padat Pada
industn batik, himbah cair paling banyak dihasilkan dan tanpa pengolahan yang tepat dapat

menyebabkan pencemaran air Pencemaran air adalah masuknya bahan yang tidak dunginkan ke
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dalam air oleh kegiatan manusia maupun secara alami yang mengakibatkan turunnya kualitas air

tersebut sehingga tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya (Manik, 2009)

Pembuangan limbah secara langsung di permuakaan sungai, tak hanya akan berdampak pada
kondisi lmgkungan 1tu sendin. namun Juga bisa berdampak pada lingkungan sosial
masvarakatnya Soetomo (2010), mengungkapan masalah vang berkaitan dengan pencemaran

dan kelestanan lingkungan hidup dalam Jangka pendek akan membawa pengaruh pada

kendahan, kerapian. kebersihan, dan terutama pada kesehatan masyarakat, sedangkan dalam

perubahan tersebut’ d pat diamat 'd ni can produk vang
_ beracun vang
apabila dibuang dalam media’ kungan, kesehatan dan
kelangsungan hidup  manus a_sena~makhluk h | ~Keadaan masyarakat vang rapuh
secara sosial-ckonomi dan \ nyctak genar hukum dan hngkungan dapat

memperburuk kondisi lingkungan



Limbah  cair sendint menurut PP No 82/2001 merupakan sisa suatu usaha dan atau kegiatan
vang berwujud cair yang berasal dan berbagar kegiatan misalnya industri, permukiman, rumah
sakit, kegiatan pertaman dll. Sedangkan menurut UU No 20 Tahun 2008, kriteria usaha kecil
adalah mempunyai kekayaan bersih antara SO hingga S00 juta tndak termasuk tanah dan
bangunan usaha dan hasil penjualan tahunan minimal 300 juta dan tidak lebih dan 2.5 miliyar
rupiah

Limbah cair berasal dan proses pencelupan dimana zat warna tersebut merupakan

gabungan dan senyawa organik tdak jenuh, for dan auksokrom sebagar pengakuf kerja
kromofor dan pengikat antara pewafa dengan serat-} indungan limbah vang dihasilkan
dan proses pewarnaan l ¢ pada i:cwrm:hl\aq*: digunakan \
(Cy2H1uNy-0) ) dan sulfur (Pra tl\%\_ '*UIO) Beberapa, zat &wa.lrlna tekst ‘ rengandung logam

berat seperti tembaga. [mkel “kron kobalt selam “mre vang
berbahaya, misalnya'p 7 but akhirnya
akan berada di perd o m k 1 pPro Y ! va, i’ warmna vang
terserap oleh baha | dan s ya (2| "o).ak { : went) teksul
Jika air bilasan i) dibuang Bngsung: KediBMMksc N D akan menyebabkan k Lan lingkungan
seperti pada bio |

Hingga saat inm sa , ¢ nologi vaitu
memanfaatkan teknol : [ T cngolal’:?h A_F:r_nba# (IPA ) ‘ alongan udak
semua sentra industri‘baf me'r;:iinll'\;n IF _Pcne—m[;an IPAlen ml an konsep dengan pola

pemikiran vang memperhatik
persvaratan vang berkaitan ‘ dis1 sosial -~ ekonom
kebudayaan, SDM, infrastruktr ersedia M‘ nurut Lumlmo("OO‘)) persyaratan
vang lebih case specific untuk IPAL adalah ketersedlaan tanah, kondisi hingkungan sekitamya,

ketersediaan histnik dan ketersediaan investasi.



D1 Indonesia misalnya, Luminto (2009). menyatakan jika knitena untuk penerapan teknolog
Instalas) Pengolahan Air Limbah atau IPAL mehiputi

¢ Biaya untuk bangunan IPAL 1tu sendin

¢ Sistem pengoperasian dan perawatan vang mudah dan murah

* Hemat histnk dan tidak menghasilkan banyak lumpur

Teknologi lingkungan kebanyakan diterapkan oleh beberapa perusahaan karena adanva tekanan

atau peraturan dan pemenntah, bukan kesadaran gurni (Abidin ¢r al. 2010)  Pada industn

skala kecil, kapasitas hmbah vang sedikit  d; Sk aundustri vang kecil ini menjadi alasan vang
paling umum untk tdak me ilankan peraturan pemenit e tdak adanva peralatan

Kendala industn kécil d'ﬂllam me rad

ferbatasan kemam

pengolahan hmbah vang
disebabkan oleh adanvya

'cbul!un}zk men

Faktor yvang men 351 tek t 3 vait at k Xnolog: yang
digunakan, fakto
relative advantage (se 1 anbiliny atau

kesesuaian (apakah

observability atau kemudahan | vang i am diadops1 Faktor
wan vang dibutuhkan
oleh perusahaan dan dynamism mengacu pa ddkstabilan dan / atau turbulensi vang
menjadi cin khas dilingkungan perusahaan Faktor intemal vang mempengaruhi laju difus
teknologi antara lain pengalaman adopsi masa lalu, komitmen pemasok dan manfaat vang
dirasakan (Rothenberg & Zyghidopoulus, 2003) Faktor penentu adopsi teknologi, lebih jelas

dapat digambarkan pada diagram dibawah 1mi



taktor

penentu

I
I I 1
faktor faktor
sifat teknologs
chsternal internal
1 1
[ I I 1 [ 1
dvnamism L ‘
. peraturan sl
munificence SN ahan by
ey (chonomr) ['L'Hll.'lll'lf.th masvarakat DM Bahan baku
1
I 1
pengetahuan pengetahuan
|II&'II?&'|$»|J mengenal
Lunbah lingkungan
Gambar 1 22 FEaktor Penentu dalam Addps: Teknologi

Mizar er al, (2008), juga menyatakan”)ika faktor Keberhisilan adopsi (penerapan) teknologi dan
indikatomya dipengdruhi oleh. faktor teknis, faktor ckonomi ' faktor soSual. faktorun dkungan dan
faktor kelembagaan, Sedangkan kesuksesan seorany penyusaha dalam mengadopsiteknolog;
dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai teknolog . tersebut, pengalaman (jam terbang) dalam
menjalankan usahd. |investasi sebagawlasser produksi dan kemiudahan mengakses, informasi
mengenal teknology vang akan diterapkan. Penclitian Fllitan (2002), menunjukkan bahwa faktor
penyebab kegavalan adopsi teknologn terkait denvan SDMI masalah ofganisas, angearan, dan
dukungan berbagai pthak D1 Pekalongan; sentra usaha kecil batrk merupakan sebuah komunitas
bismis, dimana dalam¥soatu komunitas.keputiisan bessama menjadi sesuatu yangpenting dalam

mengadopsi sebuah teknologi'yang akan digifakan.secara#Xomunal

Menurut Surry (1997) ketika suatt_teknoloes akan diadopsi_maka*pengadops: akan mempelajan

teknologi  tersebut,  vakin  dengan  manfaatiVageememutuskan  untuk mengadopsi,
mengimplementas: dan memastikan akan ditenma atau tidak teknologi tersebut Dalam suatu
komunitas, kesuksesan pembuatan untuk mengadopsi teknologi bergantung pada keberadaan
social capial antar anggotanya Tahapan proses ketika adopsi teknologi tersebut diterima vaitu
vakin dengan manfaat teknologi tersebut. memutuskan untuk mengadopsi teknologi tersebut,
mengimplementasikan teknologi tersebut, memastikan apakah akan menolak atau menernma

teknologi tersebut
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Konstribusi  teknologi baru untuk pertumbuhan ekonomi hanya bisa diwujudkan apabila
teknologi tersebut menyebar secara luas dan digunakan Difusi teknologi biasanya muncul secara
kontinyu dan lambat, meskipun pada akhirnya akan menentukan laju pertumbuhan ekonomi dan
produktivitas dengan perimbangan manfaat dan mengadopsi teknolog tersebut, informasi yang
didapat mengenar adopsi teknologi, dan biaya yang dibutuhkan untuk mengadopsi teknologi
Penerapan teknologi sering dianggap mahal karena alasan financial dalam pengadaan barang
(perangkat teknologi), pelathan terhadap karvawan dan juga operasional (Hall & Khan, 2003)

Struktur  pasar  dan ukuran perusahaan serta peraturan pemerintah sangat

mempengaruhi adaptasi dan pengaphk secbuah teknologi Semakin besar ukuran

perusahaan  dan  semakin tersebut  akan  makin
mudah dalam menadopsi , dan didukung oleh
peraturan pemerintah

perusahaan besar, apalag
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